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INTISARI 

 

WAHYUNINGSIH, M., 2015, FORMULASI KRIM EKSTRAK PEGAGAN 

DENGAN VARIASI BASIS VASELIN ALBA DAN PROPILENGLIKOL, 

KARYA TULIS ILMIAH, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA 

BUDI, SURAKARTA. 

 

Pegagan (Centella asiatica (L.) Urban) merupakan tanaman yang memiliki 

aktivitas antioksidan.  Tujuan penelitian ini untuk membuat sediaan krim ekstrak 

pegagan dengan variasi basis vaselin alba dan propilenglikol serta mengetahui 

pengaruh variasi basis vaselin alba dan propilenglikol terhadap uji mutu fisik krim 

ekstrak pegagan. 

Pembuatan krim ekstrak pegagan dalam penelitian ini menggunakan 1,5% 

ekstrak pegagan dengan variasi basis vaselin alba dan propilenglikol yang 

berbeda, yakni formula 1 (vaselin alba 6,70 gram dan propilenglikol 5,12 gram), 

formula 2 (vaselin alba 9,06 gram dan propilenglikol 7,09 gram), formula 3 

(vaselin alba 10,24 gram dan propilenglikol 9,06 gram).  Setelah itu krim diuji 

mutu fisik yang meliputi: uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji viskositas, 

uji daya sebar dan uji daya lekat yang diamati selama satu bulan.  Data dianalisis 

secara statistik Anava satu arah dilanjutkan dengan uji Tukey dengan taraf 

kepercayaan 95%. 

Hasil penelitian membuktikan bahwa ekstrak pegagan (Centella asiatica 

(L.) Urban) dengan variasi vaselin alba dan propilenglikol dapat dibuat sediaan 

krim dan semakin besar variasi basis vaselin alba dan propilenglikol maka 

semakin besar viskositas dan daya lekatnya serta semakin kecil daya sebarnya. 

 

Kata kunci: krim, ekstrak pegagan, vaselin alba, propilenglikol 
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ABSTRACT 

 

WAHYUNINGSIH M., 2015. THE FORMULATIONS OF PEGAGAN 

EXTRACT CREAM WITH BASE VARIATION OF VASELINE ALBA 

AND PROPYLENE GLYCOL, SCIENTIFIC PAPERS, PHARMACY 

FACULTY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

Pegagan (Centella asiatica (L.) Urban) is a plant that has antioxidant 

activity. The study was aimed tomake preparations of pegaganextract cream with 

base variety of vaseline alba and propylene glycol and to know the influence of 

base variations of vaseline alba and propylene glycol to the physical quality test of 

Indian pennywort extract cream. 

Pegagan extract cream was prepared using 1,5% pegagan extract with base 

variations of vaseline alba and propylene glycol, the formula I (6,70 gram vaseline 

alba and propylene glycol 5,12 gram), the formula 2 (9,06 gram vaseline alba and 

7,09 gram propylene glycol), formula 3 (10,24 gram vaseline alba and 9,06gram 

propylene glycol). And then the cream was tested for its physical quality test 

including organoleptic test, homogeneity, pH, viscosity, dispersive and adhesion 

power and were observed for one month. Data was statistically analyzed using 

one-way ANOVA followed by Tukey’s test at 95% confidence. 

The study showed  that the extract of Pegagan (Centella asiatica (L.) 

Urban) with base variations of vaseline alba and propylene glycol could be made  

cream preparations and the larger base variations of vaseline alba and propylene 

glycol the greater viscosity and dispersive power as well as the smaller the 

adhesion power. 

 

Keywords: cream, Pegagan extract, vaseline alba, propylene glycol 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Trend gaya hidup yang mengarah kembali ke alam (back to nature) 

membuktikan bahwa hal-hal yang alami bukanlah hal yang kampungan atau 

ketinggalan zaman (Muhlisah, 1995).  Hal ini terbukti dari banyaknya peminat 

pengobatan tradisional.  Namun yang menjadi masalah dan kesulitan bagi para 

peminat obat-obatan tradisional sampai saat ini ialah, kurangnya pengetahuan dan 

informasi yang memadai mengenai berbagai jenis tumbuhan yang dapat dipakai 

sebagai ramuan obat-obatan tradisional, untuk pengobatan penyakit tertentu dan 

cara pembuatannya (Thomas, 1989). 

Secara alami, tubuh mempunyai benteng yang dapat mencegah serangan 

berbagai penyakit yang disebut antioksidan.  Kegunaan utama dari antioksidan 

adalah untuk menghentikan atau memutus reaksi berantai dari radikal bebas yang 

terdapat dalam tubuh.  Namun tidak cukup kuat untuk berkompetensi dengan 

radikal bebas yang dihasilkan setiap harinya oleh tubuh sendiri.  Senyawa yang 

dihasilkan oleh polusi, asap rokok, kondisi stress, bahkan oleh sinar matahari akan 

berinteraksi dengan radikal bebas didalam tubuh.  Secara tidak langsung senyawa 

radikal tersebut akan merusak sel sehingga menyebabkan terjadinya suatu 

penyakit seperti liver, kanker, alzeimer, dan penuaan dini.  Beberapa contoh 

antioksidan yang cukup potensial adalah vitamin E, vitamin C, seng, selenium, 

dan karatenoid (Hernani & Mono, 2005). 
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Pegagan (Centella asiatica (L.) Urban) merupakan tanaman liar yang 

menyukai tanah agak lembab dan cukup mendapat sinar matahari atau teduh, 

seperti di padang rumput, pinggir selokan, pematang sawah, ataupun di ladang 

yang agak basah atau sebagainya.  Tanaman pegagan mengandung 

madecassosida, yaitu semacam zat gizi makanan yang dapat merangsang produksi 

kolagen tubuh serta regenerasi sel telur (ovum) pada permpuan dan sel sperma 

pada laki-laki.  Tanaman ini juga mengandung karoten yang berperan sebagai 

antioksidan (Amalia & Samanhudi, 2009).  Penarikan zat aktif dari pegagan 

menggunakan cara penarikan yang sederhana yaitu maserasi dengan pelarut  

etanol 70%. 

Selain dikonsumsi dalam bentuk makanan, antioksidan juga dimanfaatkan 

untuk bagian luar tubuh, yaitu sebagai kosmetik dalam perawatan kecantikan.  

Sediaan yang biasa digunakan dalam sediaan topikal adalah krim.  Krim 

merupakan sediaan setengah padat, berupa emulsi mengandung air tidak kurang 

dari 60% dan dimaksudkan untuk pemakaiaan luar (DepKes RI, 1979).  Krim 

memiliki keuntungan mudah diserap kulit dan dapat dicuci oleh air       

(Syamsuni, 2007).  Tipe krim dalam sediaan krim ini adalah M/A (minyak dalam 

air) karena basis yang digunakan adalah basis vanishing cream.  Vaselin album 

adalah campuran hidrokarbon setengah padat yang telah diputihkan, diperoleh 

dari minyak mineral (DepKes RI, 1979).  Vaselin dipakai terutama untuk efek 

emolien.  Dasar salep tersebut bertahan pada kulit untuk waktu yang lama dan 

tidak memungkinkan larinya lembab ke udara (Ansel, 1989).  Vaselin berfungsi 

sebagai emollient dan basis minyak (Rowe et al, 2009). 
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Propilenglikol merupakan cairan kental, jernih, tidak berwarna, tidak 

berbau, rasa agak manis, higroskopis.  Khasiat dan penggunaan sebagai zat 

tambahan dan pelarut (DepKes RI, 1979).  Propilenglikol bersifat mudah 

melarutkan berbagai zat.  Propilenglikol berfungsi sebagai humektan pada 

konsentrasi 5-80% dan emulsifier yang dapat menjadikan krim lebih stabil (Rowe 

et al, 2009). 

Penelitian terdahulu oleh Salamah dan Liani Farahana (2014) tentang uji 

aktivitas antioksidan ekstrak etanol pegagan (Centella asiatica (L.) Urban) dengan 

metode fosfomolibdad menunjukkan bahwa besarnya aktivitas antioksidan ekstrak 

herba pegagan adalah 1,5% ekstrak, artinya dalam ekstrak etanol herba pegagan 

diketahui positif memiliki aktivitas antioksidan dan penangkapan radikal bebas. 

Penelitian lebih lanjut ini mengenai formulasi yang dibuat dalam sediaan 

krim ekstrak pegagan (Centella asiatica (L.) Urban) dengan variasi basis vaselin 

alba dan propilenglikol yang diharapkan dapat mendapatkan hasil formula uji 

mutu fisik krim yang baik. 

 

B. Perumusan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah ekstrak pegagan dapat dibuat sediaan krim dengan variasi basis vaselin 

alba dan propilenglikol? 

2. Bagaimana pengaruh ekstrak pegagan yang dibuat sediaan krim dengan variasi 

basis vaselin alba dan propilenglikol terhadap uji mutu fisik krim? 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 

1. Ekstrak pegagan dapat dibuat sediaan krim dengan variasi basis vaselin alba 

dan propilenglikol. 

2. Pengaruh ekstrak pegagan yang dibuat sediaan krim dengan variasi basis 

vaselin alba dan propilenglikol terhadap uji mutu fisik krim. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi 

perkembangan ilmu pengetahuan di bidang obat alam yang berkhasiat sebagai 

antioksidan khususnya mengenai kerasionalan potensi penggunaan pegagan yang 

dapat dibuat dalam sediaan krim.  Sehingga pegagan dapat dimanfaatkan secara 

maksimal. 

 

 

 

 


